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Abstrak 

Beton merupakan bahan yang bersifat getas dengan kuat tarik  yang rendah. Kekuatan tarik  
belah digunakan dalam mendesain elemen struk tur beton untuk mengevaluasi ketahanan 

geser beton dan menentukan panjang penyaluran dari tulangan. Banyak jenis abu sekam 
yang dapat digunakan pada campuran beton diantaranya abu sekam alami dan serat 
sintetis, contoh serat alami adalahabu sekam padi, abu sekam batu bata, dan lain-lain. Abu 

sekam padi seperti halnya abu sekam alami dari padi memillik i kerapatan rendah, harga 
relative murah dan konsumsi energy rendah, serta dapat menetralkan CO2 dan 
memproduksi O2 tiga kali lebih banyak dari tanaman lainnya. Sika Viscocrete-8670 MN 

adalah bahan campuran zat additive yang berfungsi untuk mengurangi kadar air dan untuk 
mempercepat pengerasan beton dan kelecekannya tinggi, campuran semen 
terkonsentrasi yang dirancang khusus untuk meningkatkan mutu dan kekuatan suatu 

bangunan. Tujuan dari penelitian mengetahui hasil tinjauan nilai kuat tarik  belah beton 
dengan bahan tambah serat bambu 5%, 10% dan 15% dan Sika Viscocrete-8670 MN 
sebesar 0,8% dari berat semen. Sampel pengujian beton yang digunakan adalah silinder 

dengan ukuran 15 x 30 cm3 sebanyak 16 benda uji. Pengujian dilakukan dengan menguji 
tentang pengaruh penambahan Serat Bambu terhadap nilai kuat tarik  belah beton pada 
umur 28 hari. Nilai rata-rata kuat tarik  belah beton yang diperoleh sesuai dengan variasi 

adalah BN (2,58 Mpa), ASP 5% (1,91 Mpa), ASP 10% (1,80 MPa), ASP 15% (1,70 MPa).  
 
Kata Kunci: Serat Bambu, Sika Viscocrete-8670 MN, Kuat Tarik  Belah. 
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1. PENDAHULUAN 

Betonterdiri dari campuran antara agregat halus, agregat kasar, semen, dan 
air. Penggunaan beton pada pekerjaan konstruksi sangat dibutuhkan pada saat 
ini, beton mudah untuk bentuk sesuai keinginan, tahan terhadap temperatur tinggi, 
mampu memikul beban tekan, dan pemeliharaan yang kecil. Kualitas beton itu 
sendiri ditentukan oleh proporsi campuran ataupun spesifikasi material yang 
digunakan. Pada beberapa negara maju seperti Amerika dan Inggris, telah 
dikembangkan penambahkan serat (fiber) pada adukan beton. Konsep 
dasarnyaadalah untuk menulangi beton secara alami dengan serat yang 
disebarkan acak ke dalam adukan beton, sehingga dapat mencegah terjadinya 
retakan yang terlalu dini baik akibat beban maupun akibat panas hidrasi.(Amna 
dkk., 2014)  

Sika Viscocrete 8670 – MN, produk ini termasuk superplasticizer tipe P yaitu 
superplasticizer polycarboxylate.Dilihat dari dosis yang dianjurkan pada brosurnya 
disebut untuk mencapai workability rendah dosis yang dibutuhkan adalah 0.3% 
sampai dengan 0.8% dari berat semen. Dan kebutuhan workability tinggi dengan 
W/c rendah maka dipakai dosis antara 0.8% sampai dengan 2.0% SIKA Viscocrete 
8670 MN ini sangat dianjurkan untuk proyek yang membutuhkan kuat tekan awal 
yang tinggi dan warna Sika Viscocrete 8670 MN adalah yellowish,agak kuning atau 
seperti teh.(Superplasticiser,2017)  

Abu sekam padi ( risk husk ash ) merupakan limbah dari pengolahan padi. 
Berdasarkan data BPS Propinsi Riau tahun 2000 menyebutkan bahwa dari hasil 
pengolahan 1 ton padi dapat menghasilkan sekitar 200 kg sekam dan 15 % berat 
abu sekam dapat diperoleh dari total pembakaran sekam padi. Abu sekam padi 
merupakan material yang bersifat pozzolanic dalam arti kandungan material 
terbesarnya adalah silika dan baik untuk digunakan dalam campuran pozzolan - 
kapur yaitu mengikat kapur bebas yang timbul pada waktu hidrasi semen. Silikon 
dapat bereaksi dengan kapur membentuk kalsium silika hidrat sehingga 
menghasilkanketahanan dari beton bertambah besar karena kurangnya kapur. 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui rancangan 
campuran beton dengan subtitusi abu sekam padi dan Sika Viscocrete 8670 MN 
serta untuk mengetahui nilai kuat tarik terhadap variasi campuran dan 
pengaruhnya pada beton. 

Menurut SNI 03-2834-2000, beton adalah campuran antara semen Portland 
atau semen hidraulik yang lain, agregat halus, agregat kasar dan air dengan atau 
tanpa bahan tambah membentuk massa padat. Beton merupakan fungsi dari 
bahan penyusunnya yang terdiri dari bahan semen hidrolik (Portland cement), 
agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambah (additivie). Kekuatan 
konstruksi beton sangat berpengeruh terhadap jenis material yang digunakan. 
Beton memiliki kelebihan dan kekurangannya masing – masing. 
Semen Portland  

Fungsi semen adalah untuk merekatkan butir - butir agregat agar terjadi suatu 
massa yang padat dan juga mengisi rongga - rongga diantara butiran - butiran 
agregat. Semen yang dimaksud didalam konstruksi beton ialah bahan yang akan 
mengeras jika bereaksi dengan air dan lazim dikenal dengan nama semen 
hidraulik (hydraulic cement). Salah satu jenis semen yang biasa dipakai dalam 
pembuatan beton ialah semen portland (portland cement). 

Semen portland merupakan bubuk halus yang diperoleh dengan menggiling 
klinker (yang didapat dari pembakaran suatu campuran yang baik dan merata 
antara kapur dan bahan - bahan yang mengandung silika, aluminia, dan oxid besi), 
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dengan batu gips sebagai bahan tambah dalam jumlah yang cukup. Bubuk halus 
ini bila dicampur dengan air, selang beberapa waktu dapat menjadi keras dan 
digunakan sebagai bahan ikat hidrolis. 
Air  

Air merupakan bahan yang sangat penting dalam dunia konstruksi. Berbagai 
kegunaan dari air misalnya untuk pembuatan beton, pemadatan kapur, perawatan 
beton, dan sebagai campuran untuk adukan pasangan dan plesteran. Di dalam 
adukan beton, air mempunyai dua fungsi, yang pertama adalah untuk 
memungkinkan terjadinya reaksi kimia yang menyebabkan pengikatan antara 
pasta semen dengan agregrat pada saat terjadinya pengerasan, dan yang kedua 
adalah sebagai pelincir campuran kerikil, pasir, dan semen agar mudah dalam 
proses pencetakan beton. Air yang memenuhi syarat sebagai air minum, 
memenuhi syarat pula untuk bahan campuran beton. Tetapi tidak berarti air harus 
memenuhi persyaratan air minum. Jika diperoleh air dengan standar air minum, 
maka dapat dilakukan pemerik saan secara visual yang menyatakan bahwa air 
tidak berwarna, tidak berbau dan cukup jernih. Tetapi jika masih meragukan, dapat 
dilakukan uji laboratorium sehingga memenuhi persyaratan, yaitu :  
a. Tidak mengandung lumpur (benda melayang lainnya) lebih dari 2 gram/liter.  
b. Tidak mengandung garam - garam yang dapat merusak beton (asam, zat 

organik, dan sebagainya) lebih dari 15 gram/liter.  
c. Tidak mengandung klorida (Cl) lebih dari 0.5 gram/liter.  
d. Tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 gram/liter.  
Agregat  

Agregat adalah butiran mineral alami yang berfungsi sebagai bahan pengisi 
dalam campuran beton. Agregat ini menempati 70% - 75% dari total volume beton, 
maka kualitas agregat akan sangat mempengaruhi kualitas beton, tetapi sifat - sifat 
ini lebih bergantung pada faktor - faktor seperti bentuk dan ukuran butiran daripada 
jenis batunya. Akibatnya beton dalam jumlah besar dapat dibuat dari segala jenis 
batuan alamiah, bila jumlah material cukup dan kualitas seragam. Berdasarkan 
ukuran butiran, agregat dapat dibed akan menjadi dua jenis, yaitu agregat halus 
dan agregat kasar. 
Superplasticizer  

Superplasticizer adalah zat - zat polymer organik yang dapat larut dalam air 
yang telah dipersatukan dengan mengunakan proses polymerisasi yang komplek 
untuk menghasilkan molekul - molekul panjang dari massa molecular yang tinggi. 
Sifat dari Molekul - molekul panjang ini akan membungkus diri mengelilingi partikel 
semen dan memberikan pengaruh negatif yang tinggi sehingga antar partikel 
semen akan saling menjauh dan menolak. Hal ini akan menimbulkan 
pendispersian partikel semen sehingga mengakibatkan keenceran adukan dan 
meningkatkan workabilitas. Dengan kata lain superplasticizer mempunyai dua 
fungsi yaitu, mendispersikan partikel semen dari gumpalan partikel dan mencegah 
kohesi antar semen.  
Abu sekam padi  

Menurut Badan Pusat Statistik (2011), Indonesia memiliki sawah seluas 12,84 
juta hektar yang menghasilkan padi sebanyak 65,75 juta ton. Limbah sekam padi 
yang dihasilkan sebanyak 8,2 sampai 10,9 ton. Potensi limbah yang besar ini 
hanya sedikit yang baru dioptimalkan. Secara tradisional, sekam padi biasanya 
hanya digunakan sebagai bahan bakar konvensional . Sekam padi merupakan 
bagian pelindung terluar dari padi (Oryza sativa). Dari proses penggilingan 
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dihasilka n sekam sebanyak 20 - 30%, dedak 8 - 12% dan beras giling 52% bobot 
awal gabah (Hsu dan Luh, 1980).  

Pada proses penggilingan padi, sekam akan terpisah dari butiran beras dan 
menjadi bahan sisa atau limbah penggilingan. Karena bersifat abrasif, nilai nutrisi 
re ndah, bulk density rendah, serta kandungan abu yang tinggi membuat 
penggunaan sekam padi terbatas. Diperlukan tempat penyimpanan sekam padi 
yang luas sehingga biasanya sekam padi dibakar untuk mengurangi volumenya. 
Jika hasil pembakaran sekam padi ini tidak digunakan, akan menimbulkan 
masalah lingkungan . 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dimulai setelah mendapatkan izin dari Ketua Prodi Teknik Sipil 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan kemudian melakukan studi 
literatur, seperti mencari jurnal referensi, kan dungan dalam bahan tambah yang 
digunakan, dan metode yang digunakan dalam melakukan penelitian. Setelah 
mencari informasi tentang penelitian yang akan dilakukan, selanjutnya dilakukan 
pemeriksaan dasar seperti kadar lumpur, analisa saringan, kadar air, berat jenis 
dan berat isiyang bertujuan untuk mendapatkan data - data pendukung yang 
diperoleh di laboratorium.  

Selanjutnya mencari mix design untuk mengetahui proporsi campuran untuk 
setiap benda uji yang akan dibuat. Setelah memperoleh proporsi campuran 
beton,kemudian dilakukan penyaringan bahan tambah (filler) yang telah 
dikeringkan. Setelah bahan - bahan yang dibutuhkan telah siap digunakan, tahap 
selanjutnya adalah pembuatan benda uji. Pembuatan benda uji dilakukan sesuai 
kebutuhan masing - masing variasi campuran bahan tambah yaitu beton normal, 
beton dengan filler abu sekam padi 5%, beton dengan filler abu sekam padi 10%, 
dan beton dengan filler abu sekam padi 15%.  

Langkah selanjutnya yaitu membuat adonan beton dan mengecek nilai slump 
beton, setelah mel akukan pengujian slump , kemudian memasukkan adonan 
beton kedalam cetakan silinder yang telah diberi vaselin. Kemudian benda uji 
didiamkan dan dilepaskan dari cetakan setelah ± 24 jam. S benda uji selama 28 
hari. Setelah mencapai umur 28 hari, benda uji diangkat dari tempat perendaman 
kemudian dilakukan tes kuat tarik beton. Dari pengujian kuat tarik yang dilakukan, 
kita dapat memperoleh data - data yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan 
penelitian. 
 
3. HASIL 

Tabel 1 : Kebutuhan Bahan Berbagai Variasi Campuran 
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Tabel 2 : Hasil Pengujian Slump 

 
 

 
Gambar 1 : Grafik Slump Rata – Rata 

 
Tabel 3: Hasil Pengujian Berat Isi Beton 
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Gambar 2 : Grafik Nilai Kuat Tarik Belah Beton Semua Variasi 

 
4. PEMBAHASAN 
PengujianKuat Tarik Belah Beton 

 

Tabel 4 : Hasil PengujianKuat Tarik Belah Beton 

 

 
Gambar 3 : Grafik Nilai Kuat Tarik Belah Beton Rata – Rata 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Teknik [JIMT] 

Vol 1 Nomor 4 Desember 2021 Hal 1-9 

ISSN: 2808-7720 

  
 
 

7 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt  

 

Berdasarkan data hasil pengujian kuat tarik belah beton dapat diketahui 
bahwa untuk sampel beton normal mempunyai kuat tarik belah yang paling tinggi 
yakni sebesar 2,76 MPa. Sedangkan beton dengan variasi ASP 5% mempunyai 
kuat tarik belah sebesar 2,12 MPa, maka beton ASP 5% memperoleh penurunan 
dengan selisih 0,64 MPa, dan beton dengan variasi ASP 10% memperoleh 
penurunan dengan selisih 0,85 MPa, beton dengan variasi ASP 15% memperoleh 
penurunan denagn selisih 0,10 MPa terhadap kuat tarik dengan variasi ASP 10% 
 
5. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian beton dengan menggunakan abu sekam padi dan 
Viscocrete-8670 MN, maka didapatlah beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan perencanaan campuran beton yang telah dilakukan, maka 

didapatkan kebutuhan bahan untuk campuran beton dengan 1 variasi yang 
lebih efektif yaitu ASP (abu sekam padi) 5% (5% + Sika 0,8%), Semen = 2,214 
kg, Agregat kasar = 5.368 kg, Air = 1.041 kg, Sika Viscocrete = 0,068 kg, 
Agregat halus = 3.429 kg, dan abu sekam padi = 0.181 kg.  

2. Berdasarkan dengan adanya penilitaan pencampuran beton dengan abu 
sekam padi dan juga sika viscocrate-8670MN maka yang lebih baik kuat 
teariknya yaitu pada campuran beton abu sekam padi 5% dengan kuat tarik 
rata-rata yaitu sebesar 1.91 Mpa.  

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
pemanfaatan abu sekam padi tidak berhasil dilakukan. 
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